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ABSTRAK

Abstrak: Fasilitas di daya tarik wisata sangat penting untuk menunjang
kenyamanan wisatawan, salah satu daya tarik wisata yang ada di sumatera barat
adalah air terjun Timbulun. Kawasan ini sangat potensial namun secara fasilitas
belum berkembang, hal ini diketahui dari belum adanya dokumen pengembangan
di Dinas Pariwisata dan Olahraga Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk itu
pengembangan fasilitas perlu dilakukan pengembangan fasilitas pada daya tarik
wisata air terjun Timbulun di Kabupaten Pesisir Selatan, selanjutnya untuk
menetapkan fasilitas yang ada maka diperlukan kajian pustaka serta melakukan
observasi pada daya tarik wisata air terjun Timbulun. Wawancara dilakukan
kepada pihak-pihak terkait yang mengetahui tentang keberadaan fasilitas yang ada
di air terjun Timbulun. di Kabupaten Pesisir Selatan. Rancangan pengembangan
fasilitas berdasarkan komponen pengembangan pariwisata terdiri dari 6 A yaitu
Attraction, Amenities, Ancillary, Activities, Accessibilities, and Accommodation.
Selanjutnya, penulis telah melakukan verifikasi dan validasi dengan pihak yang
lebih ahli pada bidangnya.

Abstract: Facilities in tourist attractions are very important to support tourist
comfort, one of the tourist attractions in West Sumatera is the Timbulun waterfall.
This area has great potential but the facilities are not yet developed, this is
known from the absence of development documents at the Tourism and Sports
Office of Pesisir Selatan Regency. For this reason, it is necessary to develop
facilities for the tourist attraction of the Timbulun waterfall in Pesisir Selatan
Regency, then to determine the existing facilities it is necessary to study the
literature and make observations on the tourist attraction of the Timbulun
waterfall. Interviews were conducted with related parties who know about the
existing facilities at Timbulun waterfall. In the South Coast District. The facility
development design based on the tourism development component consists of 6
A’s, namely Attraction, Amenities, Ancillary, Activities, Accessibilities and
Accommodation. Furthermore, the author has verified and validated with parties
who are more experts in their fields

Kata Kunci: Wisata, Rancangan Pengembangan Fasilitas, Air terjun
Timbulun, Pesisir Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Menurut Arief Yahya (2018) Sektor Pariwisata Indonesia mencatat
pertumbuhan tertinggi peringkat ke-9 di dunia, versi The World and
Tourism Council (WTTC). Hal ini membuktikan banyak wisatawan yang
menjadikan Indonesia sebagai negara rujukan untuk berlibur dan
melakukan aktivitas pariwisata dengan berbagai tujuan dan alasan tertentu.
Pengelolaan dalam sektor pariwisata sangat penting untuk menciptakan
kepuasan serta kenyamanan wisatawan, sehingga pihak pemerintah selalu
berusaha melakukan perbaikan dalam pembangunan infrastruktur dan
sarana penunjang seperti perbaikan jalan di daerah yang berguna
memberikan kemudahan wisatawan.

Menurut Undang-Undang No 14 tahun 2016 tentang Pedoman
Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, “Pariwisata adalah berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung fasilitas serta layanan yang disediakan
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah”. Menurut
Zakaria (2014), Pariwisata adalah keseluruhan rangkaian kegiatan yang
berhubungan dengan gerakan manusia yang melakukan perjalanan atau
persinggahan sementara dari tempat tinggalnya ke suatu atau beberapa
tempat tujuan di luar lingkungan tempat tinggal yang didorong oleh

beberapa keperluan tanpa bermaksud mencari nafkah.



Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009, “Wisatawan adalah
orang-orang yang melakukan kegiatan wisata atau semua orang yang
melakukan perjalanan wisata dinamakan wisatawan. Wisatawan ialah
pengunjung sementara sekurang-kurangnya 24 jam dengan maksud dan
tujuan perjalanannya dapat digolongkan sebagai berikut : Pesiar yaitu
untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan dan olahraga (Prajogo dalam
Abdullah, 2017). Sedangkan UU RI Nomor 9 tahun 1990 dalam Yoeti
(2007), mendefinisikan wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan
wisata.

Menurut Yoeti dalam | Gusti Bagus Rai Utama (2016) menyatakan
bahwa daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi daya tarik
bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tertentu. Sedangkan
menurut Pedit dalam | Gusti Bagus Rai Utama (2016) menyatakan bahwa
daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menarik dan mempunyai nilai
untuk dikunjungi dan dilihat, pada dasarnya daya tarik wisata dapat
dikelompokan menjadi dua kelompok yakni daya tarik wisata alamiah dan
daya tarik wisata buatan. Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun
2009 Tentang Kepariwisataan “Daya tarik wisata adalah segala sesuatu
yang memiliki keunikan, kemudahan dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang

menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan”.



Menurut Yoeti (2003) Fasilitas wisata adalah semua fasilitas yang
fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara
waktu di daerah tujuan wisata yang dikunjunginya, dimana mereka dapat
santai menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan yang tersedia di daerah
tujuan wisata tersebut.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki  keanekaragaman keindahan alam yang menarik minat
wisatawan, dimana keindahan alamnya ada disetiap daerah berbeda
dengan keunikan yang menggambarkan ciri khas daerah tersebut. Provinsi
Sumatera Barat berada di sepanjang pesisir pantai barat Sumatera bagian
tengah dengan dataran tinggi bukit barisan di sebelah timur dan beberapa
pulau di lepas pantainya. Keindahan Sumatera Barat bukan hanya pantai,
perbukitan dan pulau namun ada juga destinasi alam lainnya seperti danau,
air terjun, lembah, goa dan taman. Serta ada juga destinasi wisata buatan
seperti rumah gadang, jam gadang, lobang jepang, tembok cina, jenjang
seribu dan kebun binatang yang menjadikan Sumatera Barat menjadi salah
satu tujuan wisatawan untuk berkunjung dan berlibur di Indonesia.

Painan adalah sebuah nagari dan kota kecil yang menjadi ibu kota dari
kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat, Indonesia. Kota ini masuk ke
dalam wilayah kecamatan IV Jurai yang dapat diakses melalui Jalan Raya
Lintas Sumatera bagian barat. Painan merupakan kota wisata, Painan
diapit oleh dua aliran sungai yaitu Sungai Batang Pinang Gadang dan

Sungai Batang Pinang Ketek. Sungai ini berasal dari Timbulun yang



mempunyai air terjun tujuh tingkat. Aliran sungai ini bermuara ke pantai
Carocok dan pantai Muaro Painan, keduanya menuju ke Teluk Painan
yang sangat tenang karena diapit juga oleh Bukit Langkisau dan Pincuran
Boga.

Timbulun merupakan salah satu dari sekian banyak objek wisata yang
ada di Kota Painan. Daya tarik wisata Air Terjun Timbulun terletak di
kampung Painan Timur, Nagari Painan, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten
Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat. Air terjun Timbulun ini memiliki
7 tingkatan air terjun dengan ketinggian yang berbeda-beda, dan setiap
tingkatan terdapat kolam yang cukup luas. Hulu air terjun ini berada di

Taman Nasional Kerinci Seblat yang bermuara langsung ke teluk Painan.

Gambar 1. Air Terjun Timbulun Painan.
Sumber : Penulis (2021)

Akses menuju ke Daya Tarik Wisata Air Terjun Timbulun hanya
memiliki jarak £77 Km dari Padang, berjarak £3 Km dari pusat kota
Painan, dan berjarak + 4,8 km dari Pantai Carocok Painan selain itu akses

menuju Air Terjun ini juga sudah dilengkapi dengan petunjuk arah.



Gambar 2. Gapura Air Terju Timbulun Painan
Sumber : Penulis (2021)

Daya Tarik Wisata Air Terjun Timbulun juga memiliki fasilitas yang
memang sudah ada di kawasan wisata tersebut, seperti : gazebo, mushola,
dan tempat parkiran. Rancangan yang nantinya akan penulis buat adalah
berupa Peta Existing yang diadopsi dari teori menurut Buhalis (2000)
bahwa komponen pengembangan pariwisata terdiri dari 6 A yaitu
Attraction, Amenities, Ancillary, Activities, Accessibilities and

Accommodation.

-

Gambar 3. Gaeo ' Gambar 4. Musholla

S_L_J_nlber : Penulis (2021)

Sumber : Penulis (2021)
PN T

Gambar 5. Parkir mobil Gaa6. Parkir oto
Sumber : Penulis (2021) Sumber : Penulis (2021)



~ Gambar 7. A‘Iiraﬁ‘AM ,
Sumber : Penulis (2021)
Maka untuk itu sangat diperlukan suatu Pengembangan Fasilitas Daya
Tarik Wisata yang baik agar Daya Tarik Wisata Air Terjun Timbulun di
Pesisir Selatan ini dapat memiliki daya tarik yang akan menarik minat para
wisatawan untuk datang berkunjung. Berdasarkan permasalahan dan
uraian dari latar belakang diatas, maka penulis melakukan penelitian yang
berjudul “Rancangan Pengembangan Fasilitas Daya Tarik Wisata Air
Terjun Timbulun Di Kabupaten Pesisir Selatan”.
. ldentifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi masalah

pembuatan proyek akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Adanya area air terjun yang kondisinya kurang bersih dan harus
dijaga pada daya tarik wisata air terjun Timbulun di Kabupaten
Pesisir Selatan.

2. Tidak adanya Souvenir Shop pada daya tarik wisata air terjun
Timbulun di Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Ada beberapa fasilitas — fasilitas yang kurang layak untuk dipakai

pada daya tarik wisata air terjun Timbulun di Kabupaten Pesisir

Selatan.



4. Belum adanya rancangan pengembangan fasilitas oleh pemerintah
pada daya tarik wisata air terjun Timbulun di Kabupaten Pesisir
Selatan.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah
pembuatan proyek akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Seperti apa rancangan fasilitas yang sesuai pada Daya Tarik Wisata

Air Terjun Timbulun Di Kabupaten Pesisir Selatan, terkhusus
untuk mengembangkan fasilitas tingkat 1 dan 2.
D. Tujuan Pembuatan Proyek Akhir.

Berdasarkan batasan masalah diatas maka tujuan pembuatan proyek
akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana Rancangan Pengembangan
Fasilitas Daya Tarik Wisata Air Terjun Timbulun Di Kabupaten Pesisir
Selatan.

E. Manfaat Pembuatan Proyek Akhir.
Mengetahui Rancangan Pengembangan Fasilitas Daya Tarik Wisata
Air Terjun Timbulun Di Kabupaten Pesisir Selatan.
1. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Selatan.
Semoga hasil proyek akhir ini nantinya dapat menjadi
bahan masukan bagi pemerintah dalam Pengembangan
Fasilitas Daya Tarik Wisata Air Terjun Timbulun di

Kabupaten Pesisir Selatan.



2. Bagi Masyarakat Umum.
Semoga dapat menjadi pedoman dalam mengembangkan

Fasilitas Daya Tarik Wisata Air Terjun Timbulun di

Kabupaten Pesisir Selatan.

F. Metode Pembuatan Proyek Akhir.
1. Studi Pustaka.

Penelitian ini  dilakukan dengan cara mengumpulkan,
membaca, mempelajari buku-buku, jurnal dan majalah yang
relevan dengan masalah dalam proyek akhir ini.

2. Observasi.

Penelitian dengan menggunakan metode observasi ini
memerlukan kajian untuk mengungkap apa saja yang dilihat di
lapangan.

3. Wawancara (interview).

Penulis mengadakan tanya jawab dengan sejumlah narasumber

yang memiliki informasi terkait permasalahan yang penulis bahas.
4. Dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan dokumen berupa bahan informasi

dalam bentuk gambar-gambar yang terkait dengan penelitian.



G. Sistematika Pembuatan Proyek Akhir.

BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BABV:

Penulis akan membahas pendahuluan (Latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan pembuatan proyek akhir,
manfaat pembuatan proyek akhir, metode pembuatan
proyek akhir dan sistematika pembuatan proyek akhir).
Penulis akan ~membahas mengenai kajian teori
(perancangan  pariwisata, pengembangan  pariwisata,
wisatawan, jenis wisatawan fasilitas dan potensi
pariwisata).

Penulis akan membahas mengenai prosedur proyek akhir,
(Gambaran umum tentang daya tarik wisata air terjun
timbulun di Nagari Painan Timur, Kecamatan IV Jurai,
Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat).

Penulis akan menguraikan hasil  penelitian Rancangan
Pengelolaan Daya Tarik Wisata Air Terjun Timbulun di
Kabupaten Pesisir Selatan, sebagai daerah tujuan wisata
yang sumbernya dari Wali nagari atau Sekretaris Nagari
Painan Timur.

Berisi penutup, kesimpulan dan saran.



